BAB V

EESIMPULAN
Ualam Anslisis Struktur Naskah Dap Pementasan Randai
Palimo Gaga teian dilakukan dengan “pendekatan drazaturgf"

enis pendekatan randai vyang mengacu pada konvensi-

s

atau
konvensi dramatik dan teaterikal. Analisis struktur naskah
yang menggunakan mefode struktural, dan pementasan amemper-
gunakan metode diskriptif analisis.

Bila ditarik kesimpulan , mengenai randai dan unsur-
unsur dramatik dan teatgriksfl yan2\terdapat dalam Apalisis
Struktur Naskah Dan [/gmepsasan Faadai}Egling Gaga adalah
sebagai berikut:

%

1. Randai =awalnva\DgrupaWafsbenimk ¥¥denian rakvat vang
bukan bentuk t28%er :ak?at? a¥=d merupakan suatu
bentuk kesenian herupﬁ_;ari._lﬁngkah-langkah dan gerak
silat dimainkan berkeliling yang merupakan lingkaran
dengan jumlah pesertanva tidak tertentu. Dalam bentuk
kesenian ini belum ada cerita yang dimainkan, vang ada
hanya pantun-pantun yang dilagukan, dan dimainkan aleh
anak-anak muda saja. Bentuk kesenian ini =mulanya
berpusat di surau-surau vyang dikenal dengan Randai
Bujang Sembilsan, kemudian berpindah ke sasaran (ge-
langgang) dan dikenal dengan sebutan Randai Dampiensg
(damping). Dalam proses perkembangannvya Randai Dam-

pleng memasukkan unsur kaba/cerita, dan kedua bentuk
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kesenian ini melahnirkan bentuk kesenian randali sebagai
bentuk teater rakvst , serta berkenalan pula dengan
bentuk kesenian baru, vaitu Komedi bangdsawan. Proses
perkembangan tersebut melahirkan bentuk randai yang
dikenal sekarang, dengan unsur-unsur esensialnya; a}.
adanya cerita vang dimainkan, b). adanya dendang, c).
adanva gerak tari yang bersumber dari gerak silat
Minangksbau, d). adanva dialog dan akting dari pemain-
pemain vang memerankan tokohktokoh ftertentu.

2). Dapat dikatakan randgiZXermid8uk~Ienis teater tradisio-
nal/daerah Minangk#éibdu d€ngénmedium)| akau bahasa peng-
ungkapannva ad&lah‘haﬁasa deexah (441ag| hal ini bahasa
daerah Hinangkabau) \ Randei—JMilgpr te@Fagsuk jenis seni
pertunjukan (perforwamme Wrt) ( HanSrbses penjadiannya
melalui proses {(peristiwe\ tegfer vang mengacu kepada
formula dramaturgi.

3). Dalam mengapresiasi randai memerlukan pengenalan
banasa Minangkabau, di samping pengenalan teknik
snalisis, pengkajian, penafsiran, pemahaman, g£arap,
gayva, pemanggungan/pementasan yang harus memperhitung-
kan dan mempertimbangkan aspek literal (sastra) dan
terutama aspek dramatikal atau teaterikal serta unsur-
unsur esensial yang terdapat dalam randai.

4). Randai Palimo Gaga vang awalnya tumbuh di masyarakat
Bunga Tanjung, dan berkembang di Akademi Seni EKarawit-

an Indonesia Padang Panjang.

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



pesk
e o]
L]

5). Naskah randai Palimo Gaga merupakan naskah yang meng-
angkat masalah perubahan sistim sosial dan budaya
masyvarakat Minangkabau, vang sifatnya masalan "moral
baik dan buruk" dan sudah digarap dalam bentuk univer-
sal, vakni; (1). masalah judi, (2). masalah cinta/ka-

win paksa, (3). masalah hubungan mamak dengan kemena-

ot
[

kan, (4). masalah kesenian. Masalan perubahan sistim

=iy

-
[

sosial dan budava tersebut merupakan sikap Zulki
dalam memandang bentuk perubghan nilai kekinian (seka-
rang) vang terjadi pgEAengdd-veTiBall masyarakat dalam
adat Minangkabau./(skrisR Fikso Aulkiflli dalam =eng-
ndg#es1al (khususnva Mi-

hadapi pergolakan|\<gbN¥daysak

AN inaflgd t=5q/|| nen#agi satu kesatuan

fe=d

nangkabaun), sete
dari negara RepublNK TImMigne&if. /Siwép vyang diambil
Zulkifli mencerminkan —“Rritik“dalam bentuk kontrol
sosial”. Dalam arti hakekat dari gagasan naskah randai
Palimo Gaga adalah suatu “moral”, baik dalam hubungan-
nya dengan kebudayaan sumbernya (nilai-nilai adat
Minangkabau) maupun dalam hubungannya dengan orang
seorang atau dirinya sendiri dengan fonemena-fonemena
berupa animo yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.
; Pengertiannya bukan moral dalam arti yang sempit atau
yang sesuai dengan suatu kode atau sistim tindak-
tanduk tertentu melainkan dalam arti Zulkifli terlibat

langsung dalam kehidupan dan menampilkan tanggapan

evaluatif (evaluasi) terhadapnya. Dengan demikian
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naskah randai Balimo Gasa adakah “eksprimen moral”,
sedangkan pengertian "kpitik dalam bentuk kontrol
sosial” vang dilakukan Zulkifli bertanggung jawab baik
kepada nilai-nilai adat Minangkabau masa silam maupun
masa datang, begitu Jjusga terhadap nilai-nilai sastira
masa Silam maupun masa datang sebagai media pengung-
kapannya dalam bentuk cerita naskah randail 2alimo
Gaga, vang dipilih Zulkifli dari sumber sastra Minang-
kabau dan penggarapannya di;esuaikan untuk masa kini
dalam bentuk memberifpEnac sitan separtl yang dibutuh-
kan oleh masa selifafang dA rsanpiﬁgj jiwa atau toh
naskah randai Palifo\GRga ﬂgygkilimsaﬁﬁ” Zulkifli yang
dilatar belakangi aIB@: ijﬁ Ce LA bﬁlakang pengalaman
tradisi/adat, sampal i kit (pénydrgang gelar "Datuk
Sinaro Nan EKuniang sebﬂégi uiﬁik namak Minangkabau
khususnya Bunga Tanjung, (2). latar belakang pengala-
nan dan pendidikan kesenian yang dimiliki Zulkifli.

Naskah randai Palimo Gada sebagai salah satu bentuk
sastra bertendens yang merupakan alat untuk menvampai-
kan pikiran-pikiran manusia Hinangkabau sekarang {mod-
ern) dalam menanggapi "terganggunya ketentraman atau
ketertiban oleh tingkah kurenah (tingkah laku) seqrung
parewa peniudi, serta nasalah baik dan buruk, patut
dan tidak patut dalam nelaksanakan adat atau membang-

kang pada adat-istiadat Minangkabau.

Tema pusat (mayor) dalam naskah randai Palimo Gaga
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“judi berakibat buruk bagi yang terlibat didalamnya,
bhaik seecara langsung mauvpun tidak langsung, vyang
mengakibatkan kehancuran lahir batin maupun kematian'.
Akibat buruk secara langsung digambarkan dengan kema-
tian tokoh Palimo Gaga dan kehancuran lahir batin
tokoh Cik Menan paman dari tokoh Reno Nilam. Akibat
buruk secara tidak langsung digambarkan dengan Xematl-
an tokoch Reno MHilam dan Bujang Baganto. Tema bawaan
{minor) dalam naskah randAi Palimo Gaga antara lain:
{1). Masalah cintj=am{ k3Rin ook

(2). Masalah hupufigardff gém=2k ipanfn|)\ dengan kemenakan

LA

sponakan\

{3y. Hasalah kesenian)
8). Plot (alur) vyang Eatdgpaz dFaff ndskah randai Zalimo

Gaga terdiri dari:

(1). Struktur plotnya masih lurus (klasik) atau sesuai
dengan struktur dramatik plot klasik Aristoteles.

(2). Bentuk plotnya termasuk ke dalam alur maju (pro-
gresive plot) atau jalinan peristiwanva disusun
berurutan dan berkesinambungan secara kronologis
dari tahap awal sampai tahap akhir.

(3). Secara kwantitas (jumlah) termasuk plot beralur
tunggal atau terdapat sebuah alur saja.

(4). Mutu plotnya (kwalitas) termasuk ke dalam plot
longgar, bila peristiwa dianggap tidak penting

dilepaskan makna dari keutuhan cerita tidak ter-
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ganggu/rusak, hal ini dapat dilakukan pada peris-
tiwa adegan X (sepuluh).
Sembilan orang tokoh yang terdapat dalam naskah randai
Pslimg Gaga, yang sudah dianalisis ke dalam 7 (tujuh)
jenis tokoh dan 4 (empat) bentuk karakter tokoh sesual
pendapat Yoyo C. Durachman dan Willy F. Sembung. Dalam
analisis tersebut hanya 6 (enam) jenis tokoh dan 3
(tiga) bentuk karakter tokoh vang dimiliki naskah
randai Palimo Gaga, antara lain:
a. Jenis Tokoh

(1). Tokoh prota@gqnisif tpksi Balinlo\\Gaga)

(2). Tokoh antagog e (tofpHReny AV dm)
(3). Tokoh deuyxagoni taakph C#4/ Menan, Gelang

Sapik dan ToaK-Lekgn’
(4). Tokoh foil (toXoh™Rujan# Baganta)
(5). Tokoh raisonneur (tokoh Reno Nilam, Bujang Ba-

ganto dan Cik Menan)

(8). Tokoh.utilitv (tokoh Pandeka Kalek, Pado Bun-

tuang dan Pandeka Kaciak).
Satu jenis tokoh vyang tidak dimiliki dalam naskah
randai Palimo Gaga, yaitu jenis tokoh confidant. Jenis
tokoh confidant merupakan tokoh yang menjgdi sasaran
ntama penﬂapat tokoh protagonis, pendapat-pendapat
tersebut umumnya tidak boleh diketahui oleh tokoh-
tokoh lain kecuali oleh tokoh protagonis itu sendiri

dan para pembaca/penonton.
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b. Bentuk Karakter Tokoh
(1). Tokoh round character (tokoh Reno Nilam, Cik
Menan. Pandeka Kalek, dan Pado Buntuang)
(2). Tokoh f£lat character (tokoh Palimo Gaga, Bu-
jang Baganto, dan Pandeka Kaciak)
(3). Tokoh karikatur (tokoh Cik Menan, Gelang Sa-
pik, dan Tuak Leman).
Satu Jjenis bentuk karskter tokoh wang tidak dimiliki
dalam naskah randai Falimo faga, vaitu bentuk karakter
simbolis (teaterikalp~ Sem@uk kaFgkter simbolis pada
teater tradisinngl‘ teXdanayl Malan Rayang, longser,
dalam teater maBa\ MNgi 9&rfapss” dz]lBm teater-teater
absurd dan lakon-\@Kon ||UfaRadi|lkom€di, seperti dalam
drama "Menanti Goddt‘Vkar?a Samuel Fecket, "Raja HMati”
karva Eugene Ionesco. Sedanghk@n di Indonesia terdapat
dalam drama-drsma karyas Putu Wijaya seperti "Los",
"Aduh”, “"Edan”, “"Anu" dan sebagainva.
Bentuk bangunan naskah randai Palimo Gaga, terdiri
dari dendang, diglog, dan Kramsgung (petunjuk penulis
yang terdapat dalam tanda kurung). Dendang dalam
naskah randai Palimo Gaga berfungsi sangat dominan
sekali, antara lain:
{i}. Variasi menyvampaikan cerita atau menggambarkan
jalan cerita misalnya; a). apa vang telah ter-
jadi, b). apa vwvang akan terjadi, e¢). bagaimana

keadaan tokoh dalam cerita, menuju kemana, untuk

UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



11).

123 .

apa, sedang sedih atan gembira dan bertemu dengan
siapa, dan sebagainvsa.

(2). Untuk menyatakan perubahan tempat, waktu, dan
Suasansa.

{3). Berfungsi membangun cerita dalam settipndg pertun-
jukan randai, yvang memang tidak disiabkan secara

isis.

[ 1

(4). Sebagai peralatan editfting untuk meringkas cerita,
mempertegas alur, mefberi tekanan pada bagian
cerita vang SepFtingsay seroesuntuk menceritakan
tokoh tanpa [[mgnanfilk=sn) odnaifnka dihadapan pe-
nonton.

Naskah randai BPeNmpo |EdEa\Uikat#fgrikan ke dalam

naskah drama trased] Homsdi .
Gaya bahasa naskah TtTandai PEiimo Gaga sangat khas

etnis Minangkabau. Hal ini bisa dilihat dari keindahan
bahasa vang mengandung pemikiran serta perasaan vyang
dalam, dan merupakan bahasa vang dipakai dalam kehi-
dupan sehari-hari masvarakat Minangkabawo, baik dika-
langan perempuan, penuda-pemudi maupun laki-laki
dewasa. Semuanya merupakan bahasa yang mempunyail nilai
sastra atau sastra Minangkabau dapat dikatakan sebagai
sastra lisan Minangkabau. Ciri-eiri naskah Palimo Gasga
terdiri dari:

{1). Gaya bahasa perumpamaan

(2). Gaya bahasa kiasan
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(3). Gaya bahasa pepatah-petitih
(4y. Gaya bahasa bentuk pantun.

atar atau setting tempat terjadinva keseluruhan

b
d
N
[

cerita naskah randai Palimo Gaga, terdapat di daerah
Sumatera Barat (Minangkabau). Waktu terjadinya seluruh
peristiwa/adegan dalam naskah randai Palimo Gaga
terjadinya siang hari. Sedangkan aspek suasana atau
warna dasar naskah randai Balimo Gasa baik secara
ipplisit atau eksplisit, yaitu kehidupan “parewa”
(kaum penjudi) etnis widangkabau _serta akibat buruk
vang ditimbulkannyd( ([ #agna Qd4sar ini\tergambar mela-
lui tokoh protagoni¥ Wiokoh7B&dimo Fagal} dengan segala
karakter seorang beNingan) peEduddy - Bggitu juga dengan
adegan perjudian, \X2Kerasadn dandserkelahian, vang
mengakibatkan kematian~<taokoh Bujéng Baganto dan Palimo
Gaga sendiri serta disusul dengan bunuh dirinya Reno
Nilam. Selain warna dasar cerita tersebut bentuk
bahasanya sebagai medium verbal yang penuh dengan
bahasa perumpamaan, kiasan, pepatah-petitih, pantun
(sastra lisan Minangkabau) sebagal bentuk warna lokal
(local colour).

14). Dari hasil analisis komponen-komponen Yyang mendukung
pementasan randal Palimo Gaga di Purna Budaya Yugy;-
karta tanggal 17 Januari 1993, dapat dirumuskan dari
pementasannya sudah memperhitungkan garapan sebuah

karva seni pertunjukan dalam bentuk penggarapan Hkon-
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vensi-konvensi dramatik atau teaterikal, hanya ada

beberapa komponen vang perlu ditingkathkan dalam pemen-

tasan vang akan datang. antara lain:

2). Pemilihan tokoh selain memperhitungkan teknik atau
kemampuan keaktorannya, juga memperhitungkan ke-
mampuan ga;ak dasar silat/tari Minangkabau sebagal
unsur esensial yvang penting.

bi. Vokal aktor, terdapat adanya aktor vyang beliuom
menguasai teknik vokal Asehingga kapasitas suara
vang dikehendakji=F1dalf), memsayhli kriteria yang
ditetapkan sutffadarsf

=). Adanya gerak|\darN pemgi Zs¥Ogbghg vyang pinjue
atau kurang fa\ vang\menidmbwlka# /kesan lucu, hal
ini disebabkan\ S@berapa(CHrafié femain gZelombang
yang tidak menguasaiPerak Silat/tari Minangkabau.

15). Sebagai catatan dari hasil pementasan, mengenai di-
alog-dialog tokoh/pemain vang sudah terikat dengan
dialog naskah randai Palimo Gaga, tidak bisa diben-
dung/dibatasi munculnya dialog-dialog baru yang menga-
lir dalam bentuk improvisasi-improvisasi spontanitas,
hal ini disebabkan suasana yvang dibangun dari dialog
dan pola permainan/akting yang menggelitik dari para
tokoh/pemain vang ditanggapi penonton secara langsung.

Munculnva dialog-dialog baru ini paling dominan ter-

dapat dalam adegan/dialog Gelang Sapik dan Tuak Leman

sebagai tokoh karikstur vang menimbulkan kelucuan-
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